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"Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang 

beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat­
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): 

"Kami tidak membeda-bedakan an tara seseorang pun (dengan 
yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: 
"Kami dengar dan kami taat." (Mereka berdoa): "Ampunilah 

kami ya Rabb kami dan kepada Engkaulah tempat kembali." 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Rabb kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 

Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 

yang berat sebagaimana Engkau be bank an kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 

ma 'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum 

yang kafir." 

(QS. AI-Baqarah: 285-286) 
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sedalam-dalamnya disertai en h 
atas kehadiran Bap k d P g argaan yang setinggi-tingginya 

a an Ibu sek r d I Sholawat salam s a Ian a am pengukuhan ini. 

k
' emogasenanti t Ita Nabi Besar M h asa ereurah kepadajunjungan 

u ammadSAW b 
para pengikutnya hin " eserta keluarga, sahabat, dan 

Pada kesempat gga akhlr zaman, Amin, 
an yang san t t 

saya menyampaikan ga erhormat ini, perkenankan 
pandangan pe 'ki 

OPTTlU" AT mi ran saya dengan judul: 
£J.Y~ISASI KINE 

SINERGI INTERNAL RJA ENTITAS MELALUI 
Hadirin yang sa" . DAN EKSTERNAL AUDIT 

~amulzakan 

Internal audit m ' 
221) enurut pa d 

adalah pemeriksaan n angan Sukrisno Agoes (2004: 
audit per h yang dilak k I usa aan, baik te h d u an oleh bagian interna 
akunt ' r a ap la ,ansI perusahaan m poran keuangan dan eatatan 
man~emen ' aupun keta t puneak yang telah di a an terhadap kebijakan 
peraturan' tentuk d 
Y

a b pemerlntah dan k t an an ketaatan terhadap 
ng erlaku P e entuan k ' b'd ,eraturan ' - etentuan dari profeS1 

1 ang perpa'ak pemerlntah' ' 
perindu t ' ~ an, pasar modal I' nllsalnya peraturan dl 

s fIan i ' ' Ingku ' 
1 

' nvestasl, dan l' , ngan hldup, perbankan, 
nternal aud' aln-Ialn 

d'k zt men ' I utip oIeh B urut Institut 
Internal A d' oynton (2001:980) da} e of Internal Auditor yang 
is an ind u ztors (1999) membe 'k am bUkunya The Institute of 

ependent b' rl an d f' ' adds valu ' 0 '.leetive assu e InISi: "Internal auditing 
e to and i ranee and 

an organiz t' mproves an 0 ' conSUlting activity that 
, a zon a c ' rganzzat" 

dzseiplined eomplzsh its ob' , zon s operations, It helps 
, appr oach t '.lectwes b b' , ' rzsk mana 0 evaluat ~ rzngzng a systematT,C, 

gement co e and im { 
Intern lA' ntrol, and a prove the effectivenesS 0 

a ud't oovern 
yang indepe d z adalah keg' t ance processes", 

n eny Ia an k 
kegiatan ope ' ang diranean onsuItasi dan assurance 

raSI pe g untuk ' 
untuk menea ' rusahaan Int menlngkatkan nilai dan 

pal tuju 'erna} a d' ' annya den u It membantu organiSaS1 
2 gan eara I me akukan pendekatan 

yang sistematis dan berdisiplin dalam mengevaluasi dan 
meningkatkan efektivitas dari manajemen risiko, pengendalian, 

dan proses tata kelola (governance process), 
Internal Audit menurut Sawyer (2005: 10) adalah: "Internal 

auditing is an independent appraisal function established within 
an organization to examine and evaluate its activities as a service 

to organization", 
Internal audit adalah sebuah penilaian yang sistematis dan 

objektif yang dilakukan auditor internal terhadap operasi dan 
kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi untuk menentukan 

apakah: 
a, informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat 

diandalkan; 
b, risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan 

diminimalisasi; 
e, peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal 

yang bisa diterima telah diikuti; 
d. kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi; 
e. sumber daya telah digunakan seeara efisien dan ekonomis; 

dan 
f. tujuan organisasi telah dicapai secara efektif-semua 

dilakukan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan 
manajemen dan membantu anggota organisasi dalam 
menjalankan tanggung jawabnya secara efektif, 

Menurut Mulyadi (2002:29), audit intern adalah auditor 

yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan negara maupun 

perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan 
apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen 
puneak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya 
penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi 
dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan 
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keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian 
organisasi. IIA (Institute of Internal auditor) memperkenalkan 
Standards for the professional Practice of Internal auditing-SPPIA 
(Standar) dikutip dari Sawyer (2005:8), audit internal adalah 
fungsi penilaian independen yang dibentuk dalam perusahaan 

untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas-aktivitasnya sebagai 
jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

Menurut Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI), eksternal 
audit adalah pemeriksaan berkala terhadap pembukuan dan 
catatan dari suatu entitas yang dilakukan oleh pihak ketiga secara 
independen (auditor), untuk memastikan bahwa catatan-catatan 
telah diperiksa dengan baik, akurat dan sesuai dengan konsep 
yang mapan, prinsip, standar akuntansi, persyaratan hukum dan 
memberikan pandangan yang benar dan wajar keadaan keuangan 
badan. 

Adapun menurut business dictionary yang dimaksud eksternal 
audit adalah audit yang dilakukan oleh badan (independen) 
eksternal yang memenuhi syarat-syarat yang bertujuan untuk 

menentukan antara lain apakah catatan akuntansi akurat dan 

iengkap, apakah disusun sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku, dan apakah iaporan yang disiapkan dari data menyajikan 
posisi keuangan dan hasil usaha keuangan secara wajar. 

Hadirin yang terhormat, 

. Terd~pat perbedaan antara internal audit dengan eksternal 
audit darl beberapa aspek yaitu dari a k k k 

. . spe onsumen, fo us, 
orlentasl, pengendalian kecurangan k b b d . 

. . ' , e e asan an keglatan yang diurrukan pada Tabell. 

4 

. 1 dit dengan eksternal A abila dilihat perbedaan lnterna au. . 
p .. . f . f4 kus kepentingan, Independensl, audit dari SlSI subJek, ungsl, 0, .. . 

. d pat dilihat pada tabel berlkut In!. dan tugas revzew a 

d I t nal Audit dengan Eksternal Audit Tabel 2. Perbe aan n er 

Internal Audit 
Subjek adalah pegawai organisasi 

g bersangkutan atau dapat pula yan k . 
pihak luar dalam hubungan erJa 

outsourcing 

Eksternal Audit 
Subjek adalah pihak luar yang 
independen (akuntan publik). 
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Melayani kebutuhan manajemen, 
oleh karena itu fungsi audit 
internal merupakan bagian dari 
organisasi yang bersangkutan 
Fokus ke masa depan untuk 
membantu manajemen mencapai 
sasaran dan tujuan organisasi 
secara efektif dan efisien. 
Berkepentingan secara langsung 
dalam pencegahan fraud 
(kecurangan) dalam berbagai 
bentuk dan tingkat aktivitas yag 
di-review. . 

Independen terhadap aktivitas 
yang di audit, tetapi siap merespons 
kebutuhan dan keinginan 
manajemen. 

Review atas aktivitas di lakukan 

secara-terus menerus (kontinyu) 

Melayani kebutuhan pihak 
ketiga yang memerlukan 
informasi keuangan yang 
reliabel. 
Fokus pada akrasi dan dapat 
dipahaminya kejadian historis 
seperti yang diekspresikan 
dalam laporan keuangan. 
Berkepentingan secara 
insidental dalam pencegahan 
atau pendeteksian fraud 
(kecurangan) secara umum , 
tetapi berkepentingan secara 

langsung bila terdapat pengaruh 
yang bersifat material pad a 
laporan keuangan. 
Independen terhadap 

manajemen atau kHen baik 
dalam penampilan mauoun 
sikap mental. 

Review atas catatan atau 

dokumen yang mendukung 
laporan keuangan secara 

periodik (umumnya setiap satu 
tahun sekaIi). 

Adapun perbedaan dari k' . 
Ii d' aspe mIsI, org . . 
oeus, an orientasi kual'f'k ' anlSasI, pemberlakuan , I I aSI da t . , ' 

berikut : n zmzng diuraikan sebagai 

Perbedaan Misi 

Tanggu , ngJawab utama audit . . orekst 
opini atas kewajaran pelap k ernal adalah memberikan 
dal .. oran euang 

am penyaJIan posisi keua an organisasi terutama 
. ngan d h . ' 

perlOde, Merekajuga menilai apak han asIl operasi dalam suatu 
a laporan k . 6 euangan organisas1 

disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang diterima 
secara umum, diterapkan secara konsisten dari periode ke periode, 
dan seterusnya. Opini ini akan digunakan para pengguna laporan 
keuangan, baik di dalam organisasi terlebih di luar organisasi, 
di antaranya untuk melihat seberapa besar tingkat reliabilitas 
laporan keuangan yang disajikan oleh organisasi tersebut. 

Sementara itu, tanggung jawab utama auditor internal tidak 
terbatas pada pengendalian internal berkaitan dengan tujuan 
reliabilitas pelaporan keuangan saja, namun juga melakukan 
evaluasi desain dan implementasi pengendalian internal, 
manajemen risiko, dan governance dalam pemastian pencapaian 

tujuan organisasi. Selain tujuan pelaporan keuangan, auditor 
internal juga mengevaluasi efektivitas dan efisiensi serta 
kepatuhan aktivitas organisasi terhadap ketentuan perundang­
undangan dan kontrak, termasuk ketentuan-ketentuan internal 

organisasi. 

Perbedaan Organisasional 
Auditor Internal merupakan bagian integral dari organisasi, 

yang di sini klien utama mereka adalah manajemen dan dewan 
direksi dan dewan komisaris, termasuk komite-komite yang ada. 
Biasanya, auditor internal merupakan karyawan organisasi yang 
bersangkutan. Meskipun dalam perkembangannya pada saat ini 
dimungkinkan untuk dilakukan outsourcing atau co-sourcing 
internal auditor, namun sekurang-kurangnya penanggung jawab 
aktivitas audit internal (CAE) tetaplah bagian integral dari 
organisasi. Sebaliknya, auditor eksternal merupakan pihak ketiga 
alias bukan bagian dari organisasi. Mereka melakukan penugasan 
berdasarkan kontrak yang diatur dengan ketentuan perundang­
udangan maupun standar profesional yang berlaku untuk auditor 

eksternal. 
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Perbedaan Pemberlakuan 

Secara umu f ' m, Ungsl a d't . 
organisasi. Nam d '. U 1 Internal tidak wajib bagi 

un enllkian u t k 
di industri tertent .' n u perusahaan yang bergerak 

u, sepertl perb k 
perusahaan yang l' t' , an an, dan juga perusahaan-

lS lng dl Bu E 
untuk memiliki aud't' rsa fek Indonesia diwajibkan 

1 or Internal P . . 
negara (BUMN)J'u di" ,erusahaan-perusahaan mllik 
S ,ga waJlbkan tuk ,,' 

ementara ItU, pemb I k un memlhki auditor internal, 
k er a uan k "b e sternallebih IUas dib ' eWaJl an untuk dilakukan audit 

perusahaan yang listin andlngkan audit internal. Perusahaan­
dalam k g, badan-badan . . ik eadaan-keada soslal, hingga partai poht 
Perundang-undangan U:~ukter~entu diwajibkan oleh ketentuan 

dilakuka d' Perbed n au It eksternal. 
aanFokus d . 

Auditor' t an Orlentasi 
In ernall b 'h kejadian_k" e 1 berori t . . , . eJadlan yang d' . en aSl ke masa depan, yaltu 

memiliki d Iperklrak 
t 

aInpak positif(p I an akan terjadi baik yang 
ser a bag . e uang) , 

P 
:Umanaorganisas' b . maupun dampak negatif(risiko), 

encapalan t . 1 erSlap t h ber~ k UJuannya. Ad er adap segala kemungkinan 
10 us pad k apun d' hist. a a urasi dan d au Itor eksternal terutaIlla 
orIS seba . apat di h ' ' 

organis' gaunana terefl k . pa amlnya kejadian-kejadlan 
aSl. e slkan pada Iaporan keuangan 

Perbedaang 
llalifikas · 

Kualifikasi 1 
tidak har yang diperluk 

Us seor an untuk 1 
marketing' . ang akunta seorang auditor interna 

, InSlny n, nam . '1 
pengetahu d Ur Produk . un Juga teknisi, person1 

D
an an p SI, serta ' '1,.' 

engan ku l'fi engalaman I ' personil yang menllIll\.l 
, a I lkasi't alnnya t ' . 

audIt intern I 1 u, maka lh entang operasi organlsasl. 
a . ol •• emenuh· 

AUditor ek 1 syarat untuk melakukan 

m sternal h 
ampu memahami arus memiliki ' , 

dan men'l' kuahflkasi akuntan yang 

8 
1 al risik o terjadinya error dan 

1 
'i 

I 

irregularities, mendesain audit untuk memberikan keyakinan 
memadai dalam mendeteksi kesalahan material, serta melaporkan 
temuan tersebut, Pada kebanyakan negara, termasuk di 
Indonesia, auditor perusahaan publik harus menjadi anggota 
badan profesional akuntan yang diakui oleh ketentuan perundang-

undangan. 

Perbedaan Timing 
Auditor internal melakukan review terhadap aktivitas 

organisasi secara berkelanjutan. Adapun auditor eksternal 
biasanya melakukan secara periodik (tahunan). 

Persamaan antara internal audit dan eksternal audit adalah 
bahwa masing-masing auditor mempunyai latar belakang dan 
pendidikan serta pengalaman di bidang akuntansi, keuangan, 
perpajakan, dan manajemen. Kedua-duanya harus membuat 
rencana pemeriksaan (audit plan), program pemeriksaan (audit 
program) secara tertulis, semua prosedur pemeriksaan dan hasil 
pemeriksaan harus didokumentasikan secara lengkap dan jelas 
dalam kertas kerja pemeriksaan, audit stafharus selalu melakukan 
continuing professional education, baik internal maupun eksternal 
auditor harus mempunyai audit manual sebagai pedoman dalam 
melaksanakan pemeriksaan dan harus memiliki kode etik serta 

sistem pengendalian mutu. 

Hadirin yang saya kormati, 

Menurut Hiro Tugiman (2006:11), tujuan pemeriksaan 

internal adalah membantu para anggota organisasi agar dapat 
melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif. Untuk itu, 
pemeriksaan internal akan melakukan analisis, penilaian, dan 
mengajukan saran-saran, Tujuan pemeriksaan mencakup pula 
pengembangan pengawasan yang efektif dengan biaya yang 

wajar. 

9 



Menurut Sukrisno Agoes (2004'2 ' 
yang dilakukan oleh int I ,,22), tUJuan pemeriksaan 

, , erna audItor adal h b 
plmplnan perusahaan (' a mem antu seroua 
t manaJemen) dal 1 
anggungjawabnya dengan b' am me aksanakan 

d 
mem erikan anali ' 

an komentar mengenai k 't SIS, penilaian, saran, 
egIa an yang di 'k 

Untuk mencapai t ' perl sanya, 
I 

UJuan tersebut i t 
me akukan kegiatan-k 't ' ' n ernal auditor harus 
a M egIa an berlkut, 
, enelaah dan menilai keb 'k ' d al an memad ' 

an penerapan dari 't ' al atau tidaknya 
SIS em penge d I' 

pengendalian intern da n a Ian manajemen 
n pengendali ' ' 

serta mengembangkan an operaslOnallainnya 
pengendalian 

yang tidak terlalu mahal' yang efektif dengan biaya 

b, Memastikan ketaatan ;erhadap k b" 
prosedur-prosedur yang telah d't e IJakan, rencana dan 

c, Memastikan seberap , I etapkan oleh manajem~n' 
d' a Jauh h ' 

Ipertanggungjawabkan dan d'}" d a:ta perusahaan 
terjadinya segala bent k lIn ~ngl dari kemungkinan 

aIah 
u pencurlan k 

peny gunaan; , ecurangan dan 

d, Memastikan bahwa pengelolaan data ' 
dalam organisasi dapat d' yang dlkembangkan 

e, Men'} , lpercaya; 
1 aI mutu pekerjaan setia ba ' 

tugas yang diberikan oleh m p , gIan dalam melaksanakan 
f. Men ar k anaJemen; 

~ an an perbaikan-perbaikan ' 
menlngkatkan efisiensi dan eC'.ekt' ,operaslOnal dalam rangka 

II IVltas. 

Ada beberapa peran yan d' 
adalah sebagai berikut. g lbawakan oleh auditor . t . In ern 
1. Peran sebagai 

h k pemecah masaI h 
a ikatnya adalah masalah. A d.

a ~emuan audit pad a 
menggunakan metode p u ltor Intern harus m 

. emecahan ampu 
yang raslOnal. masaIah (probl l . em so Vlng) 

10 

2, Temuan yang ada dari pelaksanaan audit dapat menjurus 
pada timbulnya konflik bila seorang auditor kurang mampu 
menyelesaikan dengan audit. Konflik dapat dilalui dengan 

cara: 
a. Dihindari. Auditor yang suka menghindari konflik, 

cenderung memberi reaksi emosional dengan mencari cara 
yang lebih aman minta dipindahkan atau bahkan keluar 

dari pekerjaannya; 
b. Dibekukan. Membekukan konflik adalah taktik untuk 

menangguhkan tindakan; 
c. Dikonfrontasikan. Masalah atau temuan dapat langsung 

di konfrontasikan dengan auditee. 

Konfrontasi dapat dilakukan dengan dua jalan, yaitu : 
1) Dengan memakai kekerasan, misalnya dengan kekuasaan 

direktur utama auditee dipaksa melaksanakan rekomendasi 

audit; 
2) Dengan memakai strategi negosiasi, dengan strategi ini kedua 

pihak bisa menang; 
3. Peran pewawancara. Komunikasi yang akan dilakukan oleh 

auditor seringkali berbentuk wawancara. Tujuannya adalah 

mencari fakta dan bukan opini; 
4. Peran "negosiator" dan "komunikator", kedua peran ini 

juga dijumpai pada saat melakukan auditing, mungkin 
peran komunikator akan lebih menonjol dibanding dengan 

negosiator. 

Sebagai komunikator, posisi auditor agak berbeda meskipun 

komunikasi bukan hal yang baru lagi, auditor mewujudkan 

komunikasi yang efektif bukanlah hal yang mudah. 
Dengan demikian ke empat peran tersebut perIu dipahami, 

karena bisa jadi auditor membutuhkan langkah-Iangkah khusus 
ketika berhadapan dengan manajemen. Selain itu, auditor harus 
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--

mengembangkan hubungan a nt h .. arman . 
allm, peran kepribadian d. . uSia ya ng baik. Dalam 

F . au Itor menJad· 
ungSI audit internal adal h b. I sangat menentukan. 

a se agal alat b . 
untuk menilai efisien dan k r . antu bagl manajemen 

. ee,ektlfan p I k 
pengendahan intern e a sanaan struktur 

perusahaan ke d· 
berupa saran atau rekomend . d' mu Ian memberikan hasil 

. aSI an memb . . 
manaJemen yang akan dijadikan la en mlai tambah bagi 
atau tmdak selanjutnya. ndasan mengambil keputusan 

Menurut Konsersium 0 . . 
(2004:11), penanggungjawab fu:gamsa~1 Profesi Audit Internal 

fungsi audit internal secara efek:i~ ;udlt ~nternal harus mengelola 
bahwa kegiatan fun gSi terse but an eflslen untuk memastika n 
organisasi. Ruang lingk memberikan nilai tamb h b . 

. . up menu rut G a agl 
audit mternal meliputl· . uy (2002:410) ruan I· k pemenks ' g mg up 
serta efektivitas sistem p aan dan evaluasi yang me d · 
k I

. engendal· . rna al 
ua Itas kinerja d I Ian mternal .. 

dibeb k a am melaksanak organlsasl da n 
an an. an tanggung J·aw b R a yang 
uang lingkup audit · t 

Internal auditors mAl m ernal, menurut The I t·t 

9
d
83), adalah: "The scope ~;:::iltkuttiP oleh Boynton et~:/ ~t;O~f 

a equacy d'" m ernal h Id . . . an e"ectiveness the Or . . s au encompass of the 
Ln carrYLng out assigned res 0 .ganlzatwns system of performa 
of Lnformation; (2) com I. P nSlbllales: (1) reability and. nce 
re. p lance WIth olic· LntegryLng 

gulatwns and contacts. (3) sli P .les, plans, procedures la 
and efficient Use of reso' a eguardLng of assets· (4) ec ' WS, 

. urces· (5 ) , onomic I 
objectives and goals Ii . '. accomplishment of t b . a 

d
. . 01 operatIon es a ltshed 

au It mternal h s programs" (R . arus mencaku k . ua ng lin k 
kmerja organisasi dal p ecukupan dan efekt".t g up 
ditugaskan. (1) k d am melaksanakan tang IVI as sis tern 

. ean alan d gung ja b 
dengan kebijakan an menyokong infor . wa yang 

, renca na masl· (2) . 
kontak (3) , prosedur h k ' sesual 

, pengaman k . ' u urn an a tIva· (4) , peraturan d , pengguna a n 
an sumb d er ayayang 
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ekonomis dan efisien; (5) tercapainya target yang ditetapkan dan 

tujuan program operasi). 
Menurut Hiro Tugiman (2001:17), lingkup pekerjaan 

pemeriksaan internal harus meliputi pengujian dan eva luasi 

terhadap kecukupan serta efektivitas sistem pengendalian internal 

yang dimiliki organisasi dan kualitas pelaksanaan tanggungjawab 

yang diberikan. 
Dasar hukum yang digunakan sebagai landasan bagi internal 

audit dan eksternal audit adalah yaitu: 
1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 

2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah; 

2. Ketetapan MPR NomoI' VIII/MPR/2001, Tanggal 9 November 

tentang Pemberantasan dan Pencegahan Korupsi, Kolusi, dan 

Nepotisme; 
3. Undang-undang NomoI' 28 tahun 1999 te ntang 

penyelenggaraan Negara yang bersih dari Korupsi, Kolusi, 

dan Nepotisme; 
4. Undang-undang NomoI' 2 Tahun 2004 tentang Pengelolaan 

Keuangan Negara; serta 
5. Instruksi Presiden NomoI' 1 Tahun 1989 ten tang Pedoman 

Pengawasan Melekat. 

Menurut Hudri Chandry (2009:10), wewenang dan tanggung 

jawab auditor intern dalam suatu organisasi juga harus ditetapkan 
secara jelas oleh pimpinan. Wewenang tersebut harus memberikan 
keleluasan auditor intern untuk melakukan audit t erhadap 

catatan-catatan, harta milik, operasi (aktivitas) yang seda ng 

berjalan dan para pegawai badan usaha. 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menyatakan secara lebih 

terperinci mengenai tanggung jawab auditor internal dal am 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (2001:322.1), bahwa 

auditor internal bertanggung jawab untuk menyediaka n jasa 

13 



anal isis dan evaluasi memb ·k 
, en an keyakinan k d · informasi kepada m · . ,re omen aSI, dan 

anaJemen entltas dan d k 
pihak lain yang setar ewan omisaris atau 

a wewenang dan tan . 
Auditor internal memp t h k . ggungJawabnya tersebut. 

er a an anobekf . 
dengan aktivitas yang d· d. U IVltasnya yang berkaitan 

lau Itnya. 
Menurut Amin Widjaja Tunggal (20 

auditor internal adalah 00:21), tanggung jawab 
menerapkan progr d 

mengarahkan personil da kt. . am au it internal, 
. , n a IVltas-aktivit d 
Internal juga menyiapka as epartemen audit 

n rencana tahuna k 
semua unit perusahaan d .. n untu pemeriksaan 
d·b an menyaJlkan pr I uat untuk persetu;u ogram yang telah 

" an. 
. Secara garis besar dan tan un . 
Internal di dalam m I k gg g Jawab seorang auditor 

e a sanakan t 
berikut: ugasnya adalah sebagai 

1. Memberikan informasi d 
t k I an saran-saran k d a as e emahan-kelemah epa a manajemen 

2. Mengkoordinasik ka~ yang ditemukannya; 
a n a tlvltas akt· . 

perusahaan untuk - IVltas yang ada dalam 
. mencapai tu· . 

orgamsasi atau per h Juan audit dan tujuan 
usa aan. 

Kedudukan auditor internal da] 
mempengaruhi keberh .l am struktur organisasi sangat 

aSI annya . I 
dengan kedudukan tersebut menJa ankan tugas, sehingga 

I k memungkinkan a d·t . 
me a sanakan fungsinya d . u I or Internal dapat 
I engan balk se t d 
uwes dalam arti independen d b. r.a apat bekerja dengan 

an 0 ~ektJf St k 
penetapan bagian aUditor intern I .. ru tur organisasi 
d . . a secara Jela d· 

esCnptlOn yang jelas akan memb d s Isertai denganJ·ob 
k awa amp k 

proses omunikasi antara auditor. t a yang positif dalam 
Per h In ernal de usa aan atau mana;er N ngan pihak pem·l ·k 
. " . amun seb l"k I I 

tldakjelas akan menghambatjalann a I nYa, penempatan yang 

Internal karena itu perlu ditent :a arus pelaporan dari auditor 
auditor internal ini. u a n secara tegas kedudukan 

Menurut Sukrisno Agoes (2004:243-246), ada empat alternatif 
kedudukan internal auditor dalam struktur organisasi yaitu: 
a) Bagian internal audit berada di bawah direktur keuangan 

(sejajar dengan bagian akuntansi keuangan), 

b) Bagian internal audit merupakan star direktur utama, 

c) Bagian internal audit merupakan staf dari dewan komisaris, 
d) Bagian internal audit dipimpin oleh seorang internal audit 

director. 

Peranan auditor internal dalam menemukan indikasi 

terjadinya kecurangan dan melakukan investigasi terhadap 

kecurangan, sangat besar. Jika auditor internal menemukan 

indikasi dan mencurigai terjadinya kecuranga n di perusahaan, 

maka ia harus memberitahukan ha l tersebut kepada top 
management . Jika indikasi tersebut cukup kuat , ma najemen 
akan menugaskan suatu tim untuk melakukan investigasi. Tim 
tersebut biasanya terdiri atas internal auditor, lawyer, investigator, 
security, dan spesialis dari luar atau dalam perusahaan (misalkan 

ah li komputer, ahli perbankan, dan lain-lain). Hasil investigasi 

t im harus di laporkan secara tertulis kepada top management 

yang mencakup fakta, temuan, kesimpulan, saran, dan tindakan 

perbaikan yang perlu dilaporkan . 
Hasil a khir dari pelaksanaan audit internal dituangkan 

dalam suatu bentuk laporan tertulis melalui proses penyusunan 
yang baik. Laporan hasil audit internal merupakan suatu alat 
penting untuk menyampaikan pertanggungjawaban hasil kerja 

kepada manajemen yaitu sebagai media informasi untuk menilai 

sejauh mana tugas-tugas yang dibebankan dapat dilaksanakan. 

Adapun isi atau materi laporan audit internal menu rut Boynton 

(2003:494) yaitu: 
1. suatu laporan tertulis yang ditandatangani harus dikeluarka n 

setelah pemeriksaan audit selesai. Laporan inter n itu bisa 
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... dalam bentuk tertulis at au lisan dan dapat di sampai kan 
secara formal ataupun informal; 

2. auditor internal harus membahas kesimpulan dan rekomendasi 

pada tingkatan manajemen yang tepat sebelum mengeluarkan 
laporan tertulis yang final; 

3. laporan haruslah objektif, jelas, ringkas, konstruktif dan tepat 
waktu; 

4. laporan harus menyatakan tUjuan, ruang lingkup, dan hasil 

audit , dan bila tepat , laporan itu juga harus berisi suatu 
pernyataan pendapat auditor; 

5. laporan dapat mencakup rekomendasi untuk perbaikan yang 

potensial dan mengakui kinerja serta tindakan korektif yang 
memuaskan; 

6. pandangan auditee tentang kesimpulan dan rekomendasi audit 
dapat diser takan dalam laporan aUdit; ser ta 

7. direktur aUditing internal atau designee harus me-review dan 

menyetujui laporan audit final sebelum diterbitkan serta harus 
memutuskan kepada siapa laporan itu akan dibagikan . 

Laporan dari bagian audit internal merupakan suatu alat 
komunikasi yang di dalamnya terdapat tujuan yang dimulai da ri 

penugasan, luas pemeriksaan, batasan yang dibuat dan juga saran 
atau rekomendasi kepada pimpinan perusahaan . Tujua n dari 
laporan audit adalah sebagai berikut: 

1. laporan auditor ada lah merupakan kesimpulan da ri hasil 
pemeriksaan, 

2. menyajikan temuan-temuan dari hasil pemeriksa
an 

yang telah 
dilakukan, dan 

3. sebagai dasar un t u k kem udia n diambil tinda ka n ole h 
manajemen terhadap penyimpangan yang terjadi. 
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. . tersebut maka la por a n ya ng 
Unt uk mencapa l tUJuan _ nsur berikut ini : 

. h slah memlhkl unsur u disampmkan aru 

1 Objektif gungkapkan fakta dengan . d ' n harus men 
Laporan yang ISUSU d at diuji kebena r a nnya. 

k n data yan g ap 
teliti berdasar a. pokok pemeriksaan yang 

d gan Jelas ten tang 
Menyampaikan en . da at diyakini kebenar annya. 
telah dilakukan sehmgga P 

Clear (jelas) naka n bahasa yang jelas, 2. dengan menggu 
Laporan disusun I h aha man bagi penggunanya: 
tida k menimbulkan kesa a PI kap agar dapat dimengertI 

d an jelas dan eng 
Menerangkan eng gunakannya. 
oleh pihak-pihak yang meng 

. kas 3. Ringkas g ba ik melaporka n dengan rlll
k

g . 
St · ktur lapora n yan d l 'an da n hasll erJa. IU I pengen a I , 
pela ksanaan operas iona '. d . da ri ha l-ha l yan g tida k 

. h r uS t erhIll a l kalimat La pora n Itu a f agasan , t emuan, 
r elevan , t idak materi~l sk

eper 
lugnjang tema pokok lapor an , 

. ang tId a men d ' mpalkan dan sebagalllya y . ' formasi yang Isa 
. a kuahtas III k b than namun tetap menJag . a dapat memenuhi e u u 

. I . n tersebut sehmgg melalUl apOl a 

pemakainya. . 

M b ngun (konstruktIf) adala h la poran yan g 4. em a . . bangun 
Ya ng berslfat mem . komendasi t inda ka n Lapor a n arkan I e 

seda pat mungkin m:;:i~akukan unt uk mengupayaka n 
b ' ka n ya ng dap per a l . 
. gkatan operas!. 

p~ln . I~ 
5. Tepat waktu h a dapat bermanfaat dengan maksslmla a 

L Poran audit any.. d saat dibutuhka n. e llngg 
a d ' Ikan pa a k 

lapora n tersebut IsaJ "kan lapora n yang tepat wa tu . 
ampu menyaJ I auditor haruS m 
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Se~elum disampaikan pada pen 
k~mball atas laporan (review) adala g~na laporan, peninjauan 
dIlakukan audit internal HIt h tIndakan bijak yang dapat 
mem tik . a ersebut b t . as an kebenaran dan k I er UJuan untuk lebih 
efektif hila terdapat pelaks e eng~apannya. Laporan audit akan 
yan b 'al anaan tIndak I . g elJ an benar-benar m b' aIlJut agar proses audit 
Untuk it d em erikan manfl t b 

I k u epartemen audit internal b aa agi perusahaan. 
p~ a sanaan tindak lanjut, me . . ertugas untuk memantau 
~isertai identif'Ikasi hambatan ::~~lSlS kecukupan tindak lanjut 
aporan atas tindak lanjut tersebu:. sanaannya, dan memberikan 

Hadirinyan g saya hormati, 

Baya lebih ban ak 
memba . Y menyoroti per . 
beberap:~un smergi antara internal ;n mternal audit dalam 
1. Fo orum y~g sudah terbentuk an eksternal audit dan 
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B rum Komunikasi Satuan Pen antara lain adalah: 
UMD karena anggotanya gawas Intern ( FKSPI) BUMN/ 

pada Satuan Pengawasa para auditor internal yang beker' a 
~ehubungan dengan kea n Intern (SPI) di BUMN/BUM~ 
Intern y b nggotaan ya . . ang ekerja di k ng terbuka bagi auditor 
naslOnal se tor per h . maupun aSing maka Usa aan swasta, multi 
Organlsasi profesi ad' . herubah menjadi FK SPI 
BUMD' . u ltor lnte I" . 

IDI baru mUncul rna dl hngkungan BUMN 
FKSPI (Forum Kom~a~ tahun 1985 dengan dibent k / 
Anggota dari FKSPI B: Pengawas Intern) BUMNIB~ nya 
auditor yang bekerja di ~N/BUMD adalah para int MD. 
maupun BUMD. Sast ini or at~an Pengawas (SPI) ernal 
Forum Komunik . S ganlsasi tersebut be b BUMN 

aSI atuan p ru ah m . . 
anggotanya bukan ha . engawas Intern (FK enJadl 
BUMN/BUMD nya mternal auditor SPI) karena 

, namun termasuk . t yang bekerja di 
In ernal . audItor yang 

bekerja di perusahaan swasta dan perusahaan multi nasional/ 

perusahaan asing. 
SPI adalah satuan pengawasan intern yang bertujuan 
mengawal kepentingan perusahaan dalam menjalankan 
operasi untuk menuju sasaran (goal). Tugas SPI adalah 
sebagai mata dan tangan direksi dalam pengawasan 
pengelolaan perusahaan. N amun SPI modern dalam 
menjalankan tugasnya bukan bertindak sebagai watchdog, 
namun harus mampu menjadi jembatan antara pengambil 
keputusan dan pelaksana. Oleh sebab itu SPI harus mampu 

menjadi auditor sekaligus konsultan. 
Pada umumnya SPI mempunyai tugas: 
a. Audit dan mengevaluasi kemampuan, efisiensi dan 

ketaatan azas dan kualitas di manajemen operasional. 
b. Melakukan penilaian efisien dan efektif dalam 

penggunaan sarana perusahaan. Namun SPI harus 
mampu menunjukan kualitas dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya. Standart audit harus merupakan salah 
satu syarat yang harus dipenuhi untuk menjaga kualitas 

auditor. Karena hasil audit yang dilakukan harus dapat 
digunakan untuk membantu pelaksanaan unit operasional 
atau auditee yang diaudit Anggota SPI yang terdiri dari 
para auditor harus memenuhi kualitas: profesionalisme 
dalam melaksanakan audit, sehingga hasil audit akan 
transparan dan bermanfaat bagi operasional perusahaan. 
Auditor tidak boleh menjadi penanggung jawab atau 
terlibat langsung dalam pengembangan sistem baru, 
keeuali memberikan saran dan pendapat tentang metode 
baru tersebut. Dalam menjalakan tugas-tugasnya satuan 
pengawas internal harus mampu meneiptakan Good 

Coorporate Governance (GCG). 
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Pada intO Inya, tugas SP! 
b 

. adalah b t mem enkan anal' . er anggung jawab 
k ISIS, evaluasi d k 

re omendasi tentang akt' 't .' an onsultasi, serta 
2. Pe him IV! as unit-unit k . 

r punan Auditor Internal I d . erJa yang diaudit. 
Organisasi ini men h' n onesla (PAIl) 
t I h g Impun para d' 
e a me~iliki gelar Qualified I au Itor internal yang 

PAil (perhlmpunan Internal . nternal Auditor (QIA). 
tahun 1999. Pebentukan wad~~d~tor) baru dibentuk pada 
mengorganisasikan para p Inl untuk menampung atau 
dari berba . emegang gelar QIA gal perusahaan yang berasal 

3. Asosiasi Auditor Internal (AAI) 
Anggota AAI tersebar di 1 
dari BUMN/BUMD/S se uruh Indonesia-baik d wasta AM . yang berasal 
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engan auditor internal ~ari Juga membuka keanggotaan 
Badan Hukum Milik N perguruan tinggi b BUMD egara dan erstatus 
V.. maupun privat. perusahaan baik BUMN/ 

lSI AAI adalah menjadi or a' . 
agen perubahan di bid g ~sasl profesi terdepa b . 
yaitu: ang audit intern' d n se agal , se angkan misi AAI 

a. menyediak ' . an wadah untuk . 
Integritas anggota secara b:~~gkatkan kompetensi dan 

b. ~endorong pemberda eSlnambungan; 
Internal' yaan fungsi dan per . ' an auditor 

c. menlngkatkan ku l't a I as audito . 
perkembangan lingk r Internal sesuai t 

d. b ungan dan t d untutan 
mem angun komitmen s an ar profesi' 
profesionalisme audit int anggota dalam peng~mb 

AAI akan ern. angan 
I menyelenggarakan U" 
nternal untuk m . Jlan Sertif'k 

pengetahuan d kenlngkatkan penguas 1 asi Auditor 
an ompet. aan aud't 

keuangan (/.'," ensl teknis d' b' I or atas 
,lnanclal re' 1 Idan 1 

pengawasan perusah porting), Corporate G g pe aporan 
aan (corporate con overnance, dan 

troll. Juga dalam hal 

Pencegahan Kecurangan (Fraud Prevention), Pendeteksian 
Kecurangan (Fraud Detection), dan Penginvestigasian 
Kecurangan (Fraud Investigation). Ke depan, AAI akan 
menjadi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSF) untuk profesi 

auditor internal. 
4. Yayasan Pendidikan Internal Audit (YPIA) 

Gagasan berdirinya Lembaga Pendidikan dan Pelatihan di 
bidang Internal Audit ini dicetuskan oleh Pengurus Forum 
Komunikasi Satuan Pengawas Intern Badan Usaha Milik 
Negara/Badan Usaha Milik Daerah (FKSPI BUMN/BUMD) 
Periode 1992-1995. Ide ini timbul dengan latar belakang 
bahwa pada waktu itu, tepatnya pada tahun 1994 FKSPI 
BUMN/BUMD mengalami kesulitan untuk meningkatkan 
kemampuan dan mutu para anggotanya karena tidak adanya 
lembaga pendidikan dan pelatihan internal audit di Indonesia 
yang menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan secara 

teratur dan terjadwal. 
Gagasan tersebut pada permulaan tahun 1994, tepatnya bulan 
Pebruari 1994, dilaporkan kepada Bapak Drs. Soedarjono 
Kepala BPKP selaku Pembina FKSPI BUMN/BUMD dan 
pada dasarnya beliau menyetujui tentang pendirian Yayasan 
yang bergerak di bidang pendidikan dan pelatihan internal 

audit. 
Selanjutnya, pada kesempatan Musyawarah Kerja FKSPI 
BUMN/BUMD tahun 1994 di Ujung Pandang (Makassar) yang 
diselenggarakan tanggal 24 dan 25 Mei 1994 dan dihadiri oleh 
pejabat yang mewakili Direktur Jenderal Pembinaan BUMN 
Departemen Keuangan RI, Bapak Drs. Soedarjono secara 
resmi mengumumkan akan berdiri Yayasan yang bergerak 
di bidang pendidikan dan pelatihan internal audit. Untuk 
menindak lanjuti hal tersebut Badan Pengurus FKSPI BUMN/ 
BUMD metnbentuk Tim Persiapan Pendirian Yayasan dengan 
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tugas pokok menyuSun A 
t nggaran Dasar d 
ugas-tugas yang berkaita d an menyelesaika n 

5. Institute of Internal A d. n engan legalitasnya. 
Seb . . u LI (HA) 

agal Ikatan internal auditor . . 
pada tahun 1941 merum k dl Amenka yang dibentuk 
berikut. us an definisi internal aud ·t b . . I se agal 
Internal Auditin· . g IS an mdepende . 
consulting activity design d nt, objective assurance and 
organizat· , e to add value d· 
. . IOns operations. It k I an Improve an 
Lis objectives by bringing a s; ~s an organization accomplish 
to evaluate ad· s ematlc, disci l" d 

n Improve the e'" t. p me approach 
control d " ec lveness of .. A 
Or : an governance processes lIS I management, 

ganlsasi profe . . . 
ad I h . Sl Internal audit - . 

t 
a a lnstutute of internal d Ol tIngkat internasiona l 

ersebar di b b au ltors (HA) A 
dibe t k e erapa negara da n . . nggota IIA 

n u IrA ch t masIng ma . 
yaitu ap er. Indonesia · .- SIng negara 

IIA Indonesian Chapter IIA Juga memdiki IIA chapter 
per tem uan at au k . secara periodik m d 
ya ongres ata k enga akan 

ng tempatnya d · u onferensi tingk t d . 
W kt I suatu nega a UnJa 

a u kongres atau konfe . ra secara bergantia n . Pada 
leblh dari 1000 an I ensl tersebut dapat berk 
sk i. ggota IIA· I umpul 
e a Igus diadak . Sl Se uruh dunia da b · 

k 
an semInar · I . h n laSanya 

per embangan . . . I mla yang membah 
seputar internal : IU

O
: :

SI 
Interna l audit secara cur:: : : nta ng 

Alasan Mengapa The iIA perlu ISS ue 
1. menggariskan prins. . menetapkan SPPIA. 

b 
. Ip-pnnslp d . 

agalmana b ·k asar yang 
2 se al nya praktik .. menUnjukka 

. memberikan ker k audIt Internal. n 
ang a bagi p I k ' 

range kegiatan aud .t . e a sanaan da 
3. meneta k I Internal; n perluasan 

p an dasar b . 
serta agl evaluasi k· . 

Ine1"Ja audi t internal. , 
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4. mendorong perba ikan proses dan operasi organisasional 
audit internal. 

BapaldIbu hadirin yang saya korm.ati, 

Kerangha terintegrasi -pengendalian internal COSO­
kera ngka pengenda lian internal yang paling banyak diterima 
di AS-menjelaskan ada lima komponen pengendalian internal 

yang dirancang dan diterapkan manajemen untuk memberikan 
keyaki na n yang memadai bahwa tujua n-tujuan pengenda lian, 

namun auditor memberikan perhatian utama pad a pengendalia n 

yang dira ncang unt u k mencegah atau mendeteksi sa la h saji 

materia l da la m lapora n keua ngan. Komponen pengenda lia n 

internal COSO diuraikan dalam bagian berikut. 
Esensi suatu pengendalia n interna l yang efekt if t erleta k 

pad a sikap ma najemen . Jika ma najemen puncak yakin bahwa 
pengenda lia n itu sangat penting ma ka ora ng-or a ng la innya 

dala m organisasinya a ka n ikut merasa ka n ha l t ersebut da n 
meres pons dengan mengamati dengan hati-hati pengenda lian 

yang ditegakkan . 
a. Lingkungan pengendalian. Terdiri dari tindakan, kebijakan, 

da n prosedur ya ng menggambarka n keseluruha n sikap 

ma najemen , direksi, da n pemili k da ri suatu entitas atas 
pengenda lia n interna l penti ngnya pengenda lia n interna l 
t er sebut terhadap ent itas. Untuk mema ha mi da n menil a i 
lingkungan pengendalian, auditor harus mempert imbangkan 

subkomponen pengendalian internal yang sangat penting. 

b. Integritas dan nilai etika. integri tas da n nil ai-nila i etika, 

mer upa ka n prod uk dari sta nda r etika da n sikap sebua h 

ent itas, sebaga ima na denga n seberapa baik ha l tersebut 
dikomunikasikan dan diterapkan dalam praktiknya. Integritas 

da n nilai-nilai etika mencakup tindakan manajemen untuk 
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-

menghilangkan atau d menguran .. 
apat mendorong personel unt k

gl 
msentif dan godaan yang 

tIdak J. . ·1 u terhbat dal . uJur, legal atau tid k . am penlaku yang 
nil. .k a etIs Sel· . al etl a juga mencakup k . . am ItU, integritas dan 
dianut e n omumkasi me . . n I as dan stand.. ngenal mlai yang 
melalui al penlaku ke d . pernyataan kebijak k pa a setlap personel 

c. Komitmen terhadap kom ant' ode etik dan melalui contoh 
penget h pe ensl kom t . 
b . a uan dan keterampila pe ensi merupakan 

etrtuJuan mencapai tugas-tugas n yang dibutuhkan yang 
se lap orang K . yang mend f . . . . omltmen terh d e m lSlkan tugas 
pertlmbanga a ap kompet . n manajemen t .h ensl mencakup 
untuk pekerja el adap tin k t an tertentu dan b. g at kompetensi 
ersebut dit er· agalmana tin k k t Jemahkan k dig at kompetensi 
e erampilan e a amp 

d. Partis. . yang diperIukan engetahuan dan 
Ipasl dewan direk . d . 

keberadaan dewa . Sl an komisaris ata . 
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bagi tata k I I n dlreksi dan komi . u komlte audit 
e 0 a perus h sans sangat 

jawab uta a aan yang ba·k k penting 
rna merek d I are 

manajemen telah m~aak alah untuk meyaki::~anggung 
proses pelaporan keua ukan pengendalian. n bahwa 
efektif harus. d ngan yang tepat D mternal dan meped . ewank . 
anggotanya h n en terhadap man . omlsaris yang 

arus terus t I·b aJemen da 
manajemen er I at dalam da ,n anggota-. n mengk .. 
Untuk me b aJI aktivitas 

m antu dewan d 
dewan membentuk ko. alam melakukan 
melakukan pen a mIte audit dengan tan p~ngawasan , 
audit juga bertag wasan terhadap laporan ~gungJawab untuk 

t 
nggung jaw b euanga K 

erhadap pela a untuk mel k n. omite 
. poran keua a ukan 
Jawab untuk m. ngan. Komite aud ·t . pengawasan 
. ellJaga kom . k I Juga b t 
Internal audito. unl asi yang t I h er anggung 

I 
I maupun ek tea beljal 

ndependens. k . s ernal audit an dengan 
lomIte a d. or. 

pengetahuan atas . . u It terhadap 
ISU-ISU dalam laporan k manajemen da n 

euanga n merupakan 

faktor yang sangat penting dalam menentukan kemampuannya 
secara efektif untuk mengevaluasi pengendalian internal dan 
laporan keuangan yang disusun oleh manajemen. Bapepam­

LK dan Bursa Efek Indonesia (BEll mengharuskan yang 

terdaftar di bursa untuk memiliki komite audit yang terdiri 

dari komisaris independen dan anggota independen yang 

memiliki pengetahuan dan keahlian di bidang keuangan. 
Banyak perusahaan swasta dan BUMN yang juga membentuk 
komite audit yang efektif. Untuk perusahaan swasta yang lain, 

tata kelola yang baik dapat diberikan oleh rekan, wali amanat, 

atau suatu komite manajemen seperti komite anggaran atau 

komite keuangan. 
e. Filosofi manajemen dan gaya operasi manajemen , melalui 

aktivitas-aktivitas yang dilakukannya, memberikan sinyal 
yang sangat jelas kepada para karyawan mengenai signifikansi 

pengendalian interna!. 
f. Struktur organisasi struktur organisasi suatu entitas 

mendefini sikan jalur tanggung jawab dan otoritas yang 
ada. Dengan memahami struktur organisasi klien , auditor 

dapat mempelajari manajemen dan elemen-elemen fungsional 

bisnis serta persepsi mengenai bagaimana pengendalian 

diterapkan. 
g. Kebijaka n dan praktik sumber daya manu sia aspek 

pengendalian internal yang paling penting adalah persone!. 
Jika karyawan kompeten dan dapat dipercaya, pengendalia n 

lainnya dapat ditiadakan, dan laporan keuangan yang andal 

masih dapat dihasilkan. Orang yang tidak kompeten dan tidak 

jujur dapat membuat sistem menjadi kacau, meskipun terdapat 
berbag

ai 
pengendalian yang diterapkan. Orang-orang yang 

jujur dan efi sien mampu bekerja dengan kinerja yang sangat 
baik meskipun hanya terdapat sedikit pengendalian yang 

mendukung mereka. 
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